A. Pengertian EKredit

1. Arti Eredit

Perkataan kredit berassl dari babasa latin
"oredere”  yang  berartl  kepercayaan. Dengan  demikKian
dapat diartikan babwa suatu pemberian kredit terjadi
apabila didalamnya  terkesndung kepercayasa  orang  atan
badan vang mepberikannya pada orang lain ataa badan yang
diberinva dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala
Eewajiban yang Jdirerjaniikan unbuk dipenubi pada wakio
yang sudah ditentukan.

Pewpberian Eredit timbul dari pihak vang berlebihan dana
vang disebut Bank Eepada pihak lain yang membububhkan atau
memerlukan dana yvang disebut debitur yang disershkan atas
dagar kKeperoayaan.

Repercayaan dimana debitur divakini mempunyai
kepampuan vniuk menghasilkan lebib/meningkatkan uszhanys dan
bersedia mengembalikan pinjaman sesual dengap perjaniian

vang telsh disepaksati bersapa.

iz
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Pengertian kEredit pada UGN Y B mempunyai
rumasan vang relatif sama, hanya diberikan teksnan vang
berbeda menwrui selers masing-masing pemlis.

Seiring cengan perkembangan dan kemajuan
perekononiamn srii Ereditpun mengalami perkembangan
separtl :

00 Ho.7 tahun 1882 tentang pokok-pokcok perbankan pasal 1

ayvat 12 mendefinisgikan kredit sebagail berikut -

"Rredii adalnh penyedizasn vang atan bagihan vang dapat
dipersamakan depgan ith, berdasarkan persebijuan abau
kesepakatan pinjam meminjam antars bank dengan pihak
lsin vansg mewaiibkan pithal peminjam ovnbuk melunasgi
hatangnya setelah Janske wakiu tertentv dengsnn  jumlah
bunes, imbalan atau pesbasian hasil keuntungaﬂ“.l}

Pengertian kredit Benurat Teguh Pudjo Muzl jono

adalah sebagail berikut :

“Rradit adalah Ekemamppuan unbtuk melaksanakan suatu
pembelian atau mengadskan suatun  pinjaman  dengan
suatu Jjan# pepbayaran akan dilakukan dan
ditanggubkan — pada suatu Jangka waktu vang

disepakati".“}
Brie L. Rohler mendefinisikan dsalam buku Pengantar

Manajemen Perkreditan :

idarng-wndang Republik Indongeiz nomor 7 tabn 1992, Tentang
dbek-pabol Peirbanban pasal L {127

sgptie Fruddo Mud Jore, Mers jemen Perbreditan Beagl Bank Fomersil.
. Yogyabkarta, 19235, hal.ld@.
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"Kredit adalab kemzmpuan wmbuok melaksanakan suabua
pemberian atan melabsoken suate pinjamen dengan jani
bahwa wakbtu pembavarsonys gjltaugmhkem pada suain
Jangksa vang telsh disepsksti”.

Drs. Thomas Huvaine berpendapat bshus pengeriian

kredit adslabh sebagal berdEnt :

"Eredit adalah hak wntuk @senerima pesbayaran ataug
Eewajiban untuk melskukan pesbayaran pada wakbtu vang
diminta, ateun pada wakbuc vang ak%n datang, Ekarena
penverahan barang-barang seksye

Sekalipun banyak sekall pengertisn-pengertian yvang
telah ditulls oleh para abll sepertl disntaranya telsh
dikutip diatas, dapat disimspulkan bshwa kredit adalab
penvediaan atan pepberian dans dengsn Joangka waktu dan
bunga tertentu vang telah disepakati bersama.

Ditinjeu dari suatu usaha  perbankan, pemberian
kredit adalah  merupakan suatu  mekanisme | penggunaan
sejumlah dana dari suatu pdhak pada pihak laiooyva dalam
Jangka waktu tertentu yang mengandung resiko dimana
selain unsur kepercayaan Juga didasarkan atas
perhitungan-perhitungan secara efektif dan efisien.
Dalam pemberian kredit bank sebelumnya melakukan suatu

evaluasi yaitu evaluasi kredit, vang mana untuk menghindari

ok L. Hohkler, Pegneoantsr  HMaosiemen FPerkreditamn, Andi
Wwyakarta, 19946, hal.d,
“me Thomas Buyatno, st al, Dasar-dasar Ferkreditan. Granedis

wieka Utama, Jakarta, 1991, hal.1®,
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atau memperkecil resikoe yang terkandung didelsmnya.

Jadi Bank hanya boleh menwvalurkan kreditnya jka ia

benar-benar merssa yvakin  bahwa nagabah  vang  akan
menerima  kredit itn  mampu dan  dapat mengembalikan
rimjaman vang telah diterimeanys.
Dalam setiap pemberian kredit selaln didabului dengan
suatn  evalnasl vang menveluruh, mpendalam dan  terarah
atas setlap aspek yang secera lapgsung  mempengaruhi,
dimana  penilatan  dmaksnd akan bermanfaat  bagl
breditur/bank  mampun debltur/peminiams, dengan tajuan
agar gseltiap kredli yang diberiksr depsat wmencnpsl sasaran
yaitu :

1. Aman, artinya bahwa IEredit hsrus dapat diterima

Eembali pada sast jatubh tempo,

2. Terarah, artinva bahwa Eredit aken dipergunaken
untiuk tujuan sebagal rencana semula  serta
sejalan dengan kebd jakesanasn  perkreditan
termasuk Juga peraturan/Undang -undang yang
berlaku,

3. Henghasilkan, artinya bahwa kredit dapat
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memberiken hasil/ndisi lebih setidek-tidsknys dapat
mencegabh terjadinys kEerugian vang Iebih besar.

Dari uaraian diatas meka dalam melnkoken evaluasi
kredit dapat dimengerti ruang Ningkupnys. Secara
singkat roang Hngkemnya adalah menpersispkan
pekerjaan-pekerjasn pengaveian dard segalas  aspek, bhaik
aspek  hakom, penasaran, kensogan meupan aspek  evaluasi
vang diperlukan, yang berisl pengoreisn  dan  kesimpulan
serta penvaiian atternatif-alternatif sebagai bahan
pertimbangan wrrbnk pengambilan kepubusan sebubungan
dengan adanya permcobhonsn mendspatkean pinjaman barn  dan
atau penambahan perubahan zhan Perpan jangan dari

gebitur stan ocalon debliitur.

2. Unsur-unsur Rredit
Untuk lebih memperjelas kredit yang diberikan oleh
lembaga kredit vang didagarkan atas Eepaercayaan,
sehingga  pemberdan kredit oleh Bank  harus  melalui
evaluasi kredit yang semppurna dalam operasionalnya.
Dalam hal ini kredit mempunyai unsur-unsur yang

berupa :
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Eepercayaan, vaitu keyakinan dari sl pemberl Eredit
bahwa prestasl veng diberikanmya buaik dalam bentnk
uang, barang atan jass akan bensr-benar dilerimanyva
kewball dalem Jangka wakiu tertento di masa yang
akan datang.

Waktu, yaitu suvabu masa yang pemisabkan anbaras
pemberian prestasi dengan koniraprestasi vang
akan diterima pada masa yang akan datang.

Dalam unsur wakbu ind, ferkandung pengertian
nilad agio dari uwang yailtu uang yang ada
sekarang lebih fTinggi nilsinya dari  uweang  yang
akan diterima pada masa vang akan datang.

Degree of risk, yaito suatu tingkat resiko yang
akan dihadapl sebagal akibat dari adanya Jjangka
waktu yeng memiszbkan antara pemberian prestasi
dan kontraprestasl yang akan diterima.

Semakin  lama  kredit yang diberikan semakin
tinggl pula tingkat resikonya, karena sejauh
kemampuan manueia unbuk menerobos hari depan itu
tetap akan terdapat unsur ketidaktentuan

vang tidak dapat diperhitungkan. Indlah Vang
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menyebabkan tlmbuinys uvnsur resiko. Depngan
adanya umsur resiko indlah timbul  Jaminan dalam
pemberian kredit.

d. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja
diberikan dalam bentuk uwvang, *tetapl Juea dapat
berbentuk.  barang atau Jasa. Hamun karena
kehidupan pada masa sekarang ini @1 dasarkan
dengan  uang, maksa trangaksi-transaksi  kredit
vang menyangkut uvanglah yang eering kKita  jumpai

dalam prakbek perkrediian,

3. Tujuan dan Fungsi Eredit

Dalam membahas tujuan kredit kita  tidak dapat
melepaskan dird dari falsafah yang dianut oleh  suato
negara. Tujuan kredit didasarkan kepada usaha antuk
mnenperoleh keuntungan sesusi dengan pripnsip ekonomi vang
dianut oleh negars yang bersanghutan, vyaitu  dengan
pengorbanan vang aekecil-kecilnya untuk memperolieh
nanfaat (keuntungsan) yang sebesar-besarnyva. Dan  EKarvena
Pancasila adalah dasar den falsafah negara kita, maka

tujuan kredit tidak sepats-—mata mencart keuntungan,
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melainkan disesusikan demngsn Wujusn  negara yaitu  uwnbuk

mencapal masyarakat vang adil dan  mekmur berdasarkan

Pemcasila, Dengan demildsn meks tujnan kredit vang diberikan

oleh sunatu Bank, kbususnya Bank pemerintah vang skan

mengemnbangkan togas sebagal sgent of development adalsh

untuk

a. Turut menyukseskan program peperintah  di bidang
ekonomi dan pembangunan.

b. Heningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat
menjalankan fungsinya guna menjanin terpenubinya
kebutuhan masyarakat.

Hemperoleh laba agar helangsungsn bhidop  perusahaan

0

terjamin, dan dapat mepperiuas usshanys.

Sedangkan fungsi kredit perbankan dalam kehidupan
perekonomian dan perdagangan antara lain sebagal
berikut -

a. ERredit dapat meningkatkan daya guna uang.
Para pemilik uang atauz modal dapat meminjamkan
RanEnya kepada para pengusaha vyang memeriukan, dsn
juga dapat menyimpan uangnya pada lembaga-lembaga

keuangan dan dapat diberikan kepada vang memerlukan.
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b. EKredit dapat meningkatkan lslu-lintas dan peredaran
uang. RKredit uvang yang melslni rekening giro dapat
menciptakan pembay aran b, sehingga apablla
dilakukan pembayaran—penbay aran melahs cek,giro
bilyet den wesel »skan dapst wmeningkuatkan peredaran
vang giral. Disanping itn  kredit  perbankan vang
ditarik secara grkivtosl dapat puls weningkatkan
peredaran vang Eartal, sehingga arus  Ialu-lintas akan
berkenbang pols.

2. ERredit dapat peningkatkan daya guna dan peredaran
barang.

Dengan pemberian kredit, para pengusaha dapat
nemprosaes bahan bakn menjadi berang jadl. Eredit juga
dapat meningkatkan peredoaran barang Jka barang yang
diperjual belikan dengan kredit.

d. ERredit scbagal salab satu alat stabilitas ekonomi.

Rredit dapat pengendalikan Iaju inflasi dJdan produksi
Jjuga untuk meningkathan ekapor dan pemenubhan
kebutuhan pokok magyarakat.

@, Rredit dapat meningkatkan gairah usaha,

Earena kredit dapat mengatasl Eekurang BARDUAN
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pars pengusaha dibldeng permodals

f. Eredit dapat neningkatksn pemerataan pendapstan.
Pengan banbtuan kredit dari bemnk, para pengussha dapat
memperluas usshanya dan mendiviksn proyek-provek baru.

g Hredit cebagni alat  wnbtuk  neningkatksn  hubungan
internasional.
Bank-bank besar diluar negeri vang mempunyal jaringan
usaha, dapalt memberikan bantuan dalam bentuk kredit,
baik secara langsung maupun tidak  Jangsung  kepada

perugahaan-perusahaan didalam negerd.

4. Jenis-Jenis Kredit

FPada dasarnya Rredii itn satu macam vaituy uang yang
dipinjamkan Eepada nasabah dan askan dikembalikan pada
suaty rwakiu tertenta disertai dengan auatu
kontraprestasli berupa bunga. Tetapi berdasarkan berbagai
keperluan usaha serta berbagal wnsur ckonomi  yvang
mempengaruhi usaha nasabah.

Menurut Drs. Thomas Suyaine dalam buka Dasar-dasar

Perkraditan jenis-Jenis kredit bersebut adalah -
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&. Bredit Dibihet dari Sifat Pengpunasnys

Penggolongan  kredit  mepurwt  penggunaannva  dapat

dibagi sebagal berikut :

1} Eredit Eksploitasi
Adalah kredit ber jangka waktu pendek yang
diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk
memblayal kEabutubhen modal kerja perusahaan
sehingga dapat berjalan dengan lancar.

2} RBredit Investasi
Adalah Ekredit Jangka menengah atau jangka panjang
yang diberikan coleh suabtu bank kepada perusahaan
untuk mpelskukan investasi atau penanaman modal.

b. Eredit Dilihat dari Sudut Tujuannya

Kredit ini terdiri dari :

1} Eredit Ronsupitif, yaitn kredit vang  dibsrikan
dengan tujuan untuk memperlancar falammya proses
konsumtif.

2) Eredit  produkiif, yaitu  Eredit yvang  diberiksn
dengan tujuan untuk memperlancar Jalannya proses
produkesi.

3} Rredit paerdagangan, yaibus kredit vang diberikan
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dengan tnjusn untuk pembeld berang-bareang anbuk
dijual lagi.
<. BRredit Dilihat dard Sudut Jangka Wakbtunya

1) Eredit jangka pendsk (short term loan)
Yaitu kredit berjangka wakbtu maksimum 1 tahun,

2) Eredit jangks menengah (medium term loan)
Yaitu kredit yang berjangks wakin antara 1 sampat 3
Lahun.

3} ERredit jangks panjang (long term loan)
Yaitu  kredit vang berjangks wakbu lebih dari 3
tahu,

d. Eredit Dilihat dari Sudut Jaminannya

1} Eredit tanpa Jjaminan (unsecured loan)
Kredit tanpa Jaminan di Indonesias menurut
Undang-undang BOBOT 141867 dilarang untuk
diberikan oleh bank-hank,

2} Kredit dengan jaminan {(secured loan)
jaminan yang diberikan untuk suatu kredit dapat
terdiri atas :
a). Jaminan barang, baik barang tetap maunpun barang

tidak tetbap.
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bl Jaminesm pribadi, yaitu swaiu perjaniian dimana
satn pihak menyangsupd pihek lsinnya bahwa ia
menjamin pepbaysrannys susbtu hutang apabils si
terntang tidak menepntl kewa lbzovwrvn,

e}, Jeminan efek-efek sahamn, obligasi, dan

seriifikat vang Jdideftar 4l burea afek, )

b. Klagifikesl Eredit

I

Dalam menilal kredit b Erieine diberikan, penilaian
didasarkan pada kEclekiibilitasnya yaitu ketepatan

besarnya AN,

pembayaran Eembali
kemampuan peminjaw yang ditinjan dari  keadaan dan
rrospek usahanya serta tingkst penghasilanya.

Menwrut Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP
tanggal 209 Hel 1983 kolektibilitas dapat digolongkan
sebagal berikut :

#., Rredit lancar
1) Eredit dengan angsuran di Juar kredit pemilikan
rumal (KPH) -
a) Tidak terdapat tunggakan angsuran pokok,

Thomas Suyatno, op cit, hal.l235.
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tunggakan  bungs, atan  cerukan  karena

penarikan.

b} Terdapat tungegakan angsuran pokck, tetapl
(1} Belum melampauni 1 bulan, bagl Ekredit yang

ditetapkan masa angsurannya kursng dari 1
bulan,

(2} Belus melappsaul 3 bulan, bagi vedit yang
ditetapkan masa angsuran  bolssannyva, 2
atan 3 bulanan,

(3} Belum melampaul € bulan bagi kredit yang
masa angsuramnya o ditetspkan 4 bulanan
atau lehbih.

¢} Terdapat tunggakan  bunga, tebapi Belum
melampani 1 ataw 3 bulan bagl kredit yang
mass angsurannya kurang darl 1 bulan,

d)} Terdapat cerukan [karena  penarikan  tetapi
Jongks  waktunva  belum melampauwd 15 hard
kerja.

Bredit tanpa  angsuran abtau  Eredit  rekening

koran :

a} EKredit belumn Jatuk waktu, ftidak terdapat

Oy
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tunggakan bunga dan Gerdapat tunggakan bunga

tetapl belum melampant 3 bulan.

B) Eredit telah Jatch wakia den  telah dilakukan
analizis wuniuvk perpanjengammys  tetapl karena
kegalshan teknis belum dapat diverpanieang.

¢} Terdepat  cerukan karens  penarikan  tebapl
Jeangka wakbunya  belum melawpaul 15 hard
kerja.

I Bredit kurang lancar
1) Eredit dengan angsuran di Inar EPR :

a) Terdapat tunggakan angsursn pokok yang :

(1) Helampani 1 bulsn dan belum wselampani 2
talan bagi Eredit depgan masa angsuran
Enrang dari 1 bulam.

(Z} DMelampauwl 3 bulan dan belom melapnpeaai ©
bulan begl kredit vang masa angsuranmya
ditetapkan bulansn, 2 bulmnan ataw  tHiga
Eulanar.

{3} Helappaul 6 bulan tetapi belum melampaui
12 bulan bagi kredit yang masa

anggurannya ditetapkan § bulanan atan.
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b, Terdspat ceruksn karena penarikan vang Jomgka
wakbunya telah melampaul 1% hari kerja tbetapi
belump melampani 38 hari kerja.

¢. Terdapat tungzgakan bunga yvang
(1) Helampaui 1 bulan, tebtapl belum melampani

3 bulan bagi kredit dengen masa angsuran
Eareang derd 1 bolan.
(2) Helampawi 3 bulan, tetapl belom melampawi
& bulan begl Eredlh yang masa angsursnnya
lebib dari 1 bulan.
2} Bredit dengan angsuran unbuk EFR :

Terdapat tunggekan sngsuren pokok vang telah

melampani € balan  tetapd  belum  wmelampani 8

bulan.

3. Eredit tanpa angsuran :

a) Eredit belum Jatuh waktu dan :

- Terdapat tunggaken bunga vang mpelampauni 3
ndan ftetapl belum melampaui § bulan.

— Tardapat penambahan plafon atan kredit
baru vang dimaksudkan untuk  melunasi

tunggakan bunga,
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b} Eredii telah jatub waktu dan belum dibayvar,
tetapl belum melampauni 3 bunlan.

¢} Terdapat cernkan karena  penarikan  fetapl
jangka waktunva telah wmelampani 15 harl keria

tehard belun melampani 30 hari keris.

a. Eredit diregukan

1}

2}

Rredit masih dapat disslamatkan dan agunannya
bernilai wminimal T5% dari  bhutang peminjam,
termasuk bunganya.

Rredit tidak dapat disclamatkan tetapi agunannya
masih bernilai mintmed A% dari hutang

peninian.

d. EKredit macet

b

3)

Tidak memepuhi Eriteria lancar, kurang lancar
dan diragukan.

Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam Jangka
waktu 21 bulan sejak digolongkan diragukan belum
ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit.
Bredit tersebut penyelessiasnnya telah diserabkan
kepada  Pengadilan HNHegeri astau Badan  Usaha

PFloatang Hegara (BUPH} atau telah diajukan
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penggentian  genti gl kepada perusshasn
asuransi kredit.

Surat Edarsn Bank Indonesis tersebut diatas pada
awal tahun 1883 dinvatakan tidak berlaka dan
diperbaharui dengan Surat Edaran Bank Indonesia
Ho.38/16 /UPFB  tanggal 27 Februari 1998 vang isinya
sebagal berikutb :

a. Lancar (pass), apabila memenubi kyviteria :
1) Pewmbayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu.
Z) Memiliki mutasi rekening vang akbif.
3) Bagian dard kredit yang dijamin  dengan  agunan
tunal {(cash collateral).
b, Dalam perhatian khusus (special mention), apabila
memenuhi kriteria:-
I} Terdapat tunggakan angsursn pokok dan bunga yvang
belnm melampaui 99 hari.
2} Kadang-kadang terjadi cerukan.
3) Mutasi rekening relatif sktif
4} Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak vang
diper janjikan.

53 Didulkumg oleh pinjaman barun.
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Eurang lencar (substanderd), apabila memenubi Eriteria :

1} Terdapat tungegekan angsuran pokok dan bunga vang

Z)
3

4)

o)

&)

telah melampaui 9¢ heari

Sering terjadl cerukan.

Frekuensi matasi rekening relatif rendah.
Terjadi pelanggaran terhadap kontrak
diperijanjikan lebih dari 9@ hard

Indikasi masalah keuangsn yang dibhadapl debitur,

Pokumentasi pindsswen vang lewsash,

Diragukan {doubiful), apabila wemenubl kriteria :

1)

2)
3
4)

b)

Terdapat tupggskan angsursn pokok dan  bunga
telah melampawi 138 havi

Terjadl cerukan vang bersifat permanen.

Teriadi wanprestasi lebih dari 186 harl.

Teriandl kapitalisasi buanga.

¥ang

Fang

Dokumentasi hukum vang lemah balk uwobuk perjanjian

Eredit meaupun pengikatan jaminen.

Macet (oss), apebile memenuhi kriteria :

1) Terdaspat tunggeken angsuran pokok dan bunga vaong

2} Eerugian operasional ditutup dengsn pinjemen baru.

telah melampani 279 herl.

R s o : T
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3) Parli segl hukum menpun kondisi paesr, jeminan +idak
dapat dicalrken pada nilal wajar.

Melihat darl isi surat distas terdspat perubshan
vang cukup materiil dan ketentuan klasifikasi vang oukup
berat pada Surat Edsran Bank Indonesia +tehun 1998
tersebut dibandingkan dengan ketentuen sebeslumnys vang

meliputi :

a. Pada tahuan 1823 terdapat 4 Klasgifikasi kredit dan
pada tahun 1893 terdapat 5 Klasifikasi kredit.

b. Golopgan kredit lancar dibagl menjadi dua Klasifikasi
vaitu kredit lancar dan kredit dalam perhatian khusus
{epecial mentiond.

o, Jangka waktu funggskan vang sesmula 27 bulan, sekarang

menjadi § bulan,

Pemberian EKredit
1. Pringip Penilaian Evaluasi Kredit

Dalam upaya meminimalkan kredit-kredit yang kurang baik
usaha Vansg periy ditempuh oleh bank antara lain

dengan CEYA poesperhatikan prinsip-prinsip pemberdian
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Eredit., tanpa mengsbaiken subn pelazvensn serta memperhsatikan

pula nsaha-nsaha kesrah pendngketan efisiensi.

Hbawah int secara riogkse akesn dikopne mpecap-macam

konsep/oringip eenilaian eyainasl kredlh sebagai

berikut:

a. Prinsip "5C", yaitu :

iy

2)

3)

4)

Character (Watak/Kepribadian)

Yaitu tablat gerta kemanan  sipemchon wunbuk
nemenuhi kewaliban-kEewajiban vang telah
dijanjikan vang dbelibl islah sifat keblasaan,
kepribadian, cara hidup, dan kEeadaan keluarga.
Capability (Kemampua)

Yaiitu kesanggupan sipemohon untuk mengembalikan
Pinjaman dan unituk memenuhi  kewajiban-kewajiban
laimnya. Penelitian dlarshban pada kemawpusn dan
kecakapan pemokc Eradit dalam nenggunakan
pinjamannya.

Caplital (Modal)

Penyelidikan terhadap modal sipemchon  tidak
hamya ditinjau dari segl besar Eecilnya yang
ditenam, tetapl unbuk sengukur sampal  sebesar
berapakah ingkat rasio likediditas dan
agolvabititasnya.

Condition of sconomd (Kondisi ekonomi)

Penyelidikan terhadap kondisi perekonomian baik
nasional, regional, maupun Iinternasional ferutama
yvang berbubungan dengan sekbor usaha nasabah
karvena berhasilnya suain uasaha biasanva  tidak
teriepas dari pengaruh kondisi ekonoml
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seQara kegelurohan, baik meyspreriad, kebijakan
pemerintah, keadaan pasar serita  trend yang
mewpsngarabinya terntama  proyek  vang  berskala
besar.

Collateral (Jaminan/Agunan)}

Yaitu Jaminan berupa harta benda milik deblitur
atau pihak Iain yvang penjaminnya, diikat sebagei
agunan/tanggungan untuk mengkompersir resiko tidek
terlunasinya fasilitas kredit dikemudian hari.5

b. Pringip "4FP" yvaiifu -

Munawie,

o,

al

1} Personality
Yaitu bank mencari data tentang kepribadian
sipewinjan seperti riwayat hidupnysa,  hobbinya,
keadaan keluarga, soaial standing, sria hal-hal
lain yang erat hubupgannya dengan Eepribadian
sipeminjamn.

2) Purpose
Yaitu mencari data tentang tuwinan atau keperiusn
PengEunasn kredit. Apakalk akan dipergunakan
unbuk berdagang, berproduksi atau uwuntuk membeli
rumah. Dan apakah tujuan penggunaan kredit itu
sesual dengan line of Tbusiness Ekredit bank
bersangkutan,

3) Prospect
Yaitu hearapan massa depan dari bidang usaha
elpeninjan. ind dapat diketahui dardi
perkembangan usaha sipeminjam selama  beberapa
bulan/tahun, perkembangan keadaan ekonomi
grnalisa  baporan Feusnosn, Libsriby, Yogvakarta,

L2E5.
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perdagangan, Eeadasn eckonomi atan perdagsngan
sektor ugahn sipeminiam, kekuatan Esvangan
perusshasn yang dibuat dari earning power masa laln
dan perkiraan massa dabang.
4} Payment

Yaite mengetahui Tbagaimsna pembayaran kembali
pinjaman yang akan diberikan. Hal ini  dapat
diperoieh dari  perbhitungan tentang  progpect,
kelancaran penjualan dan pendapatan  sehingga

dapat diperkirakan Eemamouan pengembalian
pinjaman ditinjan dari waktn serta Jumlah
pemgamtﬂl&nn?&.?}

Dari prinslp-pringip uratan diatas vang  lazim
dipergunakan dalam evaluasi keaedit adalah  prinsip  “5C"
FPrinsip ini sebalkmya satu sama lainnya dipenuhi  oleh
calon debitur dalam posisi vang selwbang, artinva semua
gama~-sama Bementihl persyaratan dan  tidak ada  artinya
apabila satu prinsip baik sekali saedangkan pada
prinsipyang lain kurang sekall, lebih-lebih yang
menyangkuit scal Character merupskan prinsip vang tidak

dapat ditawvar-tawar.

2. Mebode Dalan Evaluasi Brediit

Dalam mwelakukan evaluasi kredit sustiz  permchonan

M. Sinungsn, Mansdemsn Dans Hank, Bumi Aksara, Jdakaria,
-y .

S hal.241.
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kredit, snalie kredit nenggunsksn webode aban  pendekatan
aspek untuk menilal kelavakan pemberian kredit.

Mengingat  kEelayaken pesmberian kredit  dicengsrubi
oleh  berbagal  aspek, maka  pengevaluasian  diarabhkan
kepada aspsk-aspek  vang digunakan sebagal  dasar
penberian fasilitss kredit kepada nassbah.

Adapun  aspek-aspek yang dindlai  oleh  snelis kredit
sebagal pertimbangan padna tahap permohonan stan
pengajuan kredit adalah sebagpl berikut :
z. Aspek Organisaeci Manaljemen
1} Glape vang memimpln perusahasn tersebut.
2} Bagaimana Cara mengelola perusahaan, apakah
industrl, perdagangsn, atan perusshassan jassa.
b. Aspek Pemasaran
1) Produk aspa yang dijual, dimana dijualnya.
Z) Apaksh dapat bersaing dalam harga.
3) Bagaimana kedudukannys di pasar,
a) apakah ia sebagail pemimpin pasar
b} apakah la sebagal pensmbang pasar
¢} apakah ila sebagal pegikut pasar

¢. Aspek Reuangsan
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Bagaimana keadaan Eevangannya, permodaleannyva,
tergolong hesar, Eecil atau sedang.
Beraps hutangnnys, Eemampuan menghasilkan

keuntungan dan pemnenubhan atag kewaiiban-

kEewaiibarmys.

d. Aspek Teknlk dsm Produksi

1)

2)

3)

4)

5)

Tekmologi apa yang digunskan unbtuk menghasilkan
barang, berapa kapasibasnva.

Jenis apa yang digunakan, obtomatis, semiotomatis,
berapa bual yang dimilikinya, dan buatan mana.
Bagaimana suka cadavgnys, mudah, solit, perlu
impor sendirvi.

Eebutuhan bahan bakar, Iistrik, air dan ‘tenaga
kerja.

Appksh hasgil industrinya wntuk lokal saja, unbuk

ekspor abtau mixed.

e, Aspek Hultum dan Agunan

1}

2)

Apskah bentuk perusahaamnya, badan hukue (@T, CV),
apakah audah memperoieh pengesahan dari Depertemen
Rehakimar.

Apakah mempunyal barang yang dijaminkan dan berapa

Y




37

nilalnys, bagaimana bentuk rengikatammya.

Untuk dapat mengebahul berbagai  informasi vang
diharapkan ‘terscbut maka evaluasl  kredit  membutubkan
data-data dan informasi sepertl neracs, rugi-labs, rencana
pemasaran, rencans keglatan weahs, sumber dena plhak ketigs,
standard of performance, standsrd cost dean ketentuan-—
ketentuan yang berlskn yang berhbubungan dengan rencana

kegiatan usaha nzssbabh uwnbuk Eeperinan pemberian kredit.

3. Proees Analiss Eredit
Sebelum paelaksanaan pokoik analisa Eredit itu
sendiri maka terleblh dahuln Eita pengetahul apa  yang
dimaksud dengan analisa.
Pepgertian analisa menurut  Lawrence K. Jauch

adalah -
"Analisa adalabh penelusuran  peluang  aban sncaman

sampal ke pangkalnva’.
Untuk mengadakan persiapan analisa kredit, ada
beberapa proses yang harus diperhatiksn vaibu -

a. Pemilihan pendekabtan vang akan dipakai dalam

abtrence R.J dan Willism F.E, Manssemen  Strateail  dan
ehiiiabsanaan Perosabasn, Erlangga, Jakarta, 1994, hal.B7.
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melaksanzkan analiss kredit itw sendiri

b. Proses pengompulsn informasi yang lengkap vyang
akan diperlukan dalam |kegistan suatn  analisa
kredit.

¢. Penetapan titik kritis suatu proyek.

Setelah sraiapan sudah terpenuhl selanjuinya
adalah proses anallsa Ekredit. Dalam menproses analisa
kredit, proses keglatan vyang harus dilakukan meliputi,
Proges pengunpulan data, Droses verifikasi data,
pembahasan  kredit, perbitungan  kebutuhan kredit dan
penetapan plafond (penilajan dan  penetapan  perayaratan
Jaminan, penetapan pergyaratan dan struktur fasilitas
dan penetepan tngkalt bunga).

1) Pengumpulan Dala

Langkab  pertama  keglatan  pokok analisa  kredit
adalah proses penguBpulan data. Dalam proses pengumpulan
data ini, data yang diterima dari npasabah menjedi tak
berguna atau sla-sia JJka diperoleh darl susber vyang
salah atvau dikumpwikan depngan cara yang salah. (Oleh karena
itu men jadi tanggung Jawab analis Eredit untuk

menentukan sumber dan cara mengumpulkan data vang paling




39

efektif bagl bank ontuk kepentingan sneliss kredit.

Data vang diperoleh dari nasabah  tidsk  holeh
bersifat biasa, tidak Eedaluaras dan dilekukan
diversifikagi serta relevan dengsn permohonan kreditnya
agar tidak mengakibatkan kekellruan dalam  pengambilan
keputusan kredit.

Untuk memperoleh data yang benar, cukup dan up to
date, maka data—data wvang diperivkan bharus berasal dari
sumber yang tepat, cukup memadal untuk dipergunakan
gcbagal bahan delam analisis kredit dan ditelifd  secara
cermat. Karenanya analls kredit tidak membuat analisis
kredit atas dasar data atau informasi vang diterima dari
nasabah semaba-mata, mpelainkan atas dasar data  vang
telah ditetapkan sebelumnya.

2} Verifikasl Data

Verifikasi data adalah langkah kedua dari Eeglatan
pokok  proses analisa  kredit yang  bertujuan vtk
menetapkan asli tldakonya data, lengkap tideknya data dan
benar tidalmya data. Verifikasl data dapat dilakukan secars
tertuils, melalui telepon, telex, facsimile

mAaupun dengas medakilan pegerikasan sctempat baik
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dilakukan sendiri oleh petugans bank, maupun dengan bhantuan
pihak ketiga, yadtu sepertl appraiser, assuradur, atan
Eonsultan pengawas.

sebailknya dalam setiap aktivitags pengumpulan data
maupun verifikasl data, laporan tertulis harus selaln
dibuat. Suatu saat laporan ibtu akan dapat digunakan
sebagai relefan BAuUpIn dasar abtan bukti telah
diadakannya verifikasi dan atau pemantauan kredit.

3. Pembahasan Kredit

Selanjutnya lekukan pembahassn kredit dengan tujuan
untuk menetapkan bisa diterima dan  layvaknya suata
permohonan  kradit untuk  dibiayai  Sistes Imalitatif dan
sletem kuantitatif merupakan sistem vang biasa Jdipakat
dalam membahas kredit.

Sleten kualitatif wmenclssbh sepua Jjenis resiko vang
munglkin  terjadi  akibat pemberian kredit pada calon
debitur. Dalam sistem  Euslitstif  itu formuils vang
dlgunakan untuk membabas kredit adalabh prinsip “"BC” dan
"4PT. Pada sistemn kuantitatif, penelaahan lebih
ditekankan pada keadaan keuangspn calon debitur dengan

menggunakan data-data laporan Reunangan pada masa lala,
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sekarang den proyveksinya dimasa yang skan datang., Ada 2
macan enalisa yong dpergunsksn delem  slstem Euantitatif
yeltu analiss reslo keuvsngan dan snalisa perubahsn kas.

Dengan berlandaskan pada kedua slatem  Lersebut
dimtas meke dilskuokan penilaisn sbas beberapa aspek yang
menpengorubhl  kelayakan suatu ussha veng ekan diblayai
hank.

4) Perbitungan EKebutuhan Rredit

Setelah usulan—usulan  permohonan  fasilitas  kredit
diterima, =maka langkah selanjutnya adalab perhitungan
kebutohan kredit.,. Toujuan perhitungan  kebutvhan  kyedit
yvaitu unbuk membatasi Jjumlah maksisuw kredit vang dapat
dipergunakan oleh calon debitur dalam sunatu pericde atau
Jangka waktu tertenitu dan besarnya ditetapkan pada saat
perscbujuan kredit tersebunt dengan mencantumkBannya dalam
akad perjanjlan kredit.

Eetetapan perhitungan  kebutuhan kredit, misalnya
kebutuhan kredit antuk COF (Cost of Projek) yaltu Jumlahb
total investasi ditambabh Jumiah fotal modal Eerja. Lalu perlu
dketalnil Juga Jumlah total investasl  yang terdiri

dard tanah, bangunan, mesin atan peralatan dan
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kendarvaan. Dalam hel ind moedsal keria nga diperhitungkan
vaitn berupa Jumlah tobtal akbiva lancar dikurangi hutang
Lancar.

Setelab diketahui Eebutuhan pembiayaan untuk
investagi dan wmodal kerja, perin ditetapkan besarnys
pembiayaan sendiri (share}) vang harus dipenuhi,  Selisih
antara  total  kebutohsn investasi dan modal  kerja
dikurangi dengan modal sendivi  yang  harus  dipenuhi
{(ehare) adalah merupakan besarnva kebutuhan kredit.

5) Penetapan Flafond

Langkah terkhir dari Ekegistan pokok analisa kredit
adalals penetapan plafond atau persyaratan, yvang terdiri
darli penetapan Jaminan, strukbor  kredit  dan  tingkat
bunga.

Setelah dapat disimpulkan bahwa usaha vang akan
dibiayai kredit tGersebut oukup feasible dan bankable,
maka para analis skan menvusun usulan  atau  keputusan
kredit yang lebih kurang berupa : plafond kredit, mass
tengmang Jangka wakiu, proviel kredit, blaya komitment,
barang Jaminen, penglkatan dan asuransi, Setelah  itu

dilakukan perianiian kredit, dimans nasabah harus

R T R T R RS
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menandatangand surat perianiian Eredit tersebat,
Eelengkapan dan kebenaren pengisisn surat perjaniian kredit

akan diteliil cleh pejobal vang berwensngs,

4. Tahap-tahap Penberisn Kredit
Tahap-tahap pemberian kredit sampai pinjaman ity
diterima, dikenal beberapa tohap sebagal berikut
a. Tahap Pengajuan Permohonan (Credit application)
dan persiapan Eredit (Credii preparation).
pada tehap ini calon penerims kredit datang ke
bank untuk menperoleh informasi mengenal
persyaratan dalam pemberian kredit olebh bank yang
bersangkutan, Eemudian ia akan mengajukan
permohonan secara tertulis untuk memperoleh kredit
dengan meapersiapkan dan wpelampirkan data serta
informasi dokumen/syarat lain vang diperivkan
bark, Apahila pengajuan tersebat diterima, maka
calon penerims kredit dibsruskan mengisi Fformniir
ilslan yang btelah dipevslspkan oleh bank.

b. Tahap Penilalan { Credit evaluaticn 3 darn
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Pemeriksaan (Credit investizmntion).

Pada tahap ind banlk melaknkan pemerikaasn
Estempat usabs/jominan  untnk  menilal  kebensran
deri data-data den Informasi yang diberikan oleh
calon penerima kredit dan sepperoleh data  dan
informagi ladn untuk melengkapi deta dar
Informasi yang telah ada.

Tahap Analisis Eredit (Credit snalysisz)

Darli semua dats  den  informasi  vang . +telsh
diperoleh dalam  hahap-bahap sebelunnys, bank
melokukan analisis derl berbegsel mepek. Hasil dard
analisis ind kemudian akan dijadikan bahan
dann  esebagal dassr pertimbangan dalam pengembilan
keputusan yvenghepat stas permohonan kredit Vang
diajukan. Ansllsis kredit memberikan auathn
kesimpulan guatg kesmimpulan mpakab Cirkicn
penerime kradlt layvak stan  Lidek ontok o har
Eredit,

Tahap Beruitusarn Eredit (Jradic

Pajabat vamg bLerwenoog o o oogr d o b R SN

alkan  mepubaskap b pecsloo peeoenohonan kredit
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vang diajuken. Jika perwmohonsn  tersebut  ditolak,
disertal dengan slasan-alasan penolakeannya, jiks
permohonan dikebulkan, diputusken sntara lain berapa
begar kEredit vang diberiksn, bersps  besar  suku

bunganya. berars lama Jjongks wakin kredibnya,

Tahap Pelaksanaan {Credit realization) dan
Adwmimistrasi Eredil (Credii admindstration)

Apablia calon penerima  kredit menerima . semun
syarat-syarat yasng itercamium  dalam  keputusan
kredit, iz haras menandahangani Larnda
pergetnjuan  dan  bank sken  pemberdtabukan  kapan
kredit tersebut dapst Jdiberims. Pada saat kredit
teraebut diterima, vang bersangkuhan harus
menandatengani shad/persetninan kredit baik
dibawah tangen mampur  vang  dibwat  dihadspan
nobaris  dan  pengikatan Jaxdnesn  serte formulir
lain yvang telah dipersiapkan bank. Pepnerimaan kredit
dapat ditarik aekaligus atan secara
berangsuv-angeur, dizerital dengan cara penggunaan

kraedlt vang telsh diputuskan.
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Pengamanan REredit

1. Pengawasan Eredit

Di dalsm perkreditan terdspat  salabh satu  fungsi
panajemen  yang  penting yaitu Pengawasan. Eegiatan
rengavasan merupsksn peniagasn dan pengamansn terhadap
kekayaan bank yvang disalurkan dibldang perkreditan,

Pengertian pengawasan kredii mempunvai arti  yang
Iuas vwaltu salah satu fungsl pansjemen dalam  usshanya
tnbak renjagaan dan pPengananan dalam pengalolaan
kekayaan bank dalam bentuvk perkrediten vang lebih balk
dan efisien, guna menghindarkan terjadinya
penyinpangan-penyimpangan dengan Cara BEEndoraonyg
dipatubinys keblisksanaan-kebijsksanaan perkreditan vang
telah ditetapkan serta menguaabaan FENYUSLNan
administrasi rerkreditan vang benar,

Pengawasan  tersebut  Hidak hanys penjagaan sajs
betapl Juga bagainana BEET ugaha-usahs dibidang
perkraditanr dibldang tersebut dapat dihindsrkan dari hal-hal
vang boros dalam wakhu, tenaga AP dana,

asehingea admindstrasl perivreditan veang digunskan harus
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depat dispdsalken kesmpuhzmye ganse peningkaitan efisiensi dan
penjagasn atan pengemsnan herhadsp herta bank.

Delam pengawassn perkreditan therdapat secara tegas

tajnen dan sasarvan veng ingln dicapsl, vaitn

a. Agar penjageen dalam  pengelolzan  kekavasn bank
dibideng  perkreditan dapat dilakukan dengan
lebih  baik uantuk  menghindsrkan  penvelewengan-
penvelewengan  balk  dari okoum  ekstern  atban
intern bank.

b. Untuk memastikan dan kebenaran data adwinistrasi
dibidang perkreditan sarta PERYUSUNan
dokumentasl perkreditan vang lebih baik,

2. Untuk memajokan efisiensi di dalam pengelolaan
den  tata laksana usaba dibideng perkreditan dan
snendorong tercapainya rencans vang ada.

d. Unbtuk memajukan agar kebijakeanasn vang telah
ditetapkan pepsrhl tarsebal diatas manyal
perkreditan, sural-gural edaran dan dapat

dipatuhi den dilaksanakar dengsn balk

4. Pembinaan ¥redit

T e T
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bejalan dengan  tugas  pengawasan adalah langkah
approach dax binbingan terhadap debdtur, artinya
melokukan pengawssan  kredit  dan sekaliguns  sengadakan
approach gerta bimbingan, dalam rangka pembinasn
nasapah.

Hasabahk perlu dibina agar usshanya maju, berkembang
sehingga 1a akan dapat memenuh! kewailbanava,

Dalaw rangka pengamesnan kredit, langkah pesbinaan
dengan cara approach dan bimbingan ind memegang peranan
vang sangat penting, karens sangat berpengaruh  terhadap
kelancaran perkreditan.

Eeberhasilan Eredit sepspuimya tergantung dari
kemagppuan  nasababh  dalam mencipbakan profit, Dengan
demikian bank dituntol wntuk melskukan pesbinaan  secars
akTif.
+. Penyelesaian Eredii

a. Penyelamnatan

Jika baink  telah  mesutuskan  uanbuk  pelakukan

tindakan penyvelamatan (regone), tentn gala

tergantung darl kesulitan yang dihadapl oleh nasabah,

maka pilihan Hindakan varyg dapst diaphil
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adeiah scbagsi berikut -

1} Bescheduling

2)

Eebljakemnann ini berkaitan dengan Jengka waktu

kredit esehingga keringanan yang dapat diberikan

adalah :

a) Memperpanjang Jangks wakitu kredit

b) Hempsrraniang Jurak wakbu angsuran,
misalnya
semala  angsuran dietapkan sedlar 3 bulan,
kemudian menjadi € bulan

¢} Penurunan Jumlah getiap angsuran vang
mengaiibatkan perpanjangan Jangka wakibu
kredit.

Reconditioning

Dalam hal inl, banbtusn yang diberikan adalah

berupa keringanan atau perubshan persyaratan

Eredit, zntsrs lain :

a) Rapitalisasli bunga, yaitu  Dhnga dijadikan
utang polok gsehingga nasabah  untuk wakbn
tertentu  tidak parin membayar  bunga,

tetapl nanti vtang pokcoknya darat melehihi
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)

d)

&)

i

plafon vong disebyjol.
Pemmdaan pembayaran bunga, vaitn bangs

tetap dibhitung, tebapd penagihan aban

pepbehoanamys kepadn nasabah tidak
dilaksanakan aaopai nasababh  Benpunval
kesangeupan.,

Pemirunan sk bunga, vaitn dalam hal
nasabalh dinilai masih mpampu pesbayar bungas
pada  wakbunya,  ftetapl sunku o bunga  yvang
dikenakan teriain Einggl untk tingkat
ektivitas dan hasil uszba padas wakiu itu,
Pembebasan bunga, vyaibu dalam  hal nassbah
memang  dindlal  €idak  sanggup nembayar  bunga
karena usasha nasababh hanya pencapeil tingkat
kembali pokck (break even)

Pengkonversian Eredit Jengka pendek meniadi
kredit Jangka panjang dengan sayarat yang

lebih ringan,

Eestructuring

Jike kesulitan usaha nagabah  disebabkan  oleh

Faktor wodal, naks penvelanatannya adalah




dengan meninjaun  kembali  eituasi  dan kondisi

permodalan, baik wmodal daiam  artl  denma  unbuk

keperlusne modal keris maupun model berupa barang-—

barang wmodal.

Tindakan vang dapat diambil dalam rangka

restruchuring adalah :

a8} Tambahean Eraedit {injection/nursery
oparation) Apahila nasabah kekurangan modal
kerja, maka periu  dipsriimbangksn  pensanaman
modal  Eeria, degikian  Jjuga dalam  hal
investasi, balk perlussan maupun | bambahan
investasi.

b} Tembahan Eaulby
Apabila tawmbahan kredit memberatkan nasabah,
sehubungan dengan pexbavaran bunganva, mnaka
perlu  dipertimbangkan GHambaheo modal sendiri

vang berupa

{i} Tambahan modal dart pihak bank  dengan
caras

(8) penambahan/penyeioran uang (fresh money).
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(b Eonversl whang nasabsah, baik utang bunga,
unhang pokck atan keduasnyn.
(2} Tambahsn deri pemilik
Ealaun bentuk perusshasnnya adalah PT, maka
tambehan modal Jx  dapat  berasal  dard
pemegang saham maupun pemegang saham baru

atan Eedua-dusnya,

4) Eombinael

Tindakan penvelanatan dapat iuga merupakan

Eombinasi, migainys regoheduling dengan
reconditioning, rescheduling dengan
restructuring, dan reconditioning dengan

regtructuring, gerta gabungan dari

regcheduiing, reconditioning dan restructuring.

b. Langkah-langkah Penyeleszian Eredit HMacet
Untuk  menentukan langkab yang perln  diambil
dalam menghadapl kredit macst, terlebih dahuln kita
rerlu mensliti sebab-sebab  terjadinya

kemacetan., Eemscetsn disebabkan karens faghor
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ekabern sepertl bencana  alam, digind  bank  hanya
membanty  deblbur wvniok segera mempercleh sesuatn
penggawtian dari mackepsl asureansl. Sedangkan ks
disebabkan karena fekitor Inbern sepertl manajerial
bank harus mendampingl pengusaha unbok  mencard
rencans penyelessdan vang terbaik.

Banyak cara yang dilakukarn Bank dalam
penyelesalan kredit  maced  sesusl  dengan  berat
ringarmys kemacetan tersebut, menurat Dra.
Kuchdarsyah Sinungsan, ciara vyang digenskan adalab
sebagal berikut -

Reringenan-keringanan bungsa dan angsuran.

Jika nasabah  belah  digolopgkan  peda  kredit tidak
lancar make bank melihat prospek usaha nasabah
bersebut 2kan dapat pulih kewbsll stan tidak. Bank
Juga melihat  kEesungkinsn  kemampusnoys pembayar
uangs sarta ENZSUran-SNEsRran redit, dengan
mengadaken reevaluasl itentang kekuatan perusshasn
unbuk nenghasiliam (earning pOWET), perhitungan
kemampuan unituk membayvar (solvenow).

Bapk Juga uwobuk sementara menghentikan perbibunsan
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bunga dalamw arii bunge tidek dibitung secara indra
compataile melainkan secara ekstra compatable (diluar
perhitongan pembulaan).
Bantuan injeksl Eredit.
Bagi kredit macet karena sebab-sebab intern maupun
ekstern dapat dibantu dengan injeksi kredit, bila
bank beranggapan bahwa usaha rnassbsh masih dapat
dihidupkan kembali.
Langkah pertana Bank memberikan Esringanan—
keringanan pembayaran bunga, kemudian disusul
dengan pemberian injeksi ateun tambahan kredit,
Penyelesplan kEredit melsaluil saluvan hukam,
Penyelesalan ind dilakukan ks pada usahs seperil
keringanan~keringanan, injeksi dan sebagainya tidak
dapat terselesalkan maks ada dua carae usnm  yang
digunskan dalam menyelegaikan kredit meced, yaitu -
a. Melalui Pengadilen  Negeri (umupnya  dilakukan
cleh bank-bank swastal.
Bank  harus menyerahkan segala &ﬁkumen

Eredit seperil perianiian kredit, gurat-surak




LA

bbd

pengakuan whang {(akeep), surat Eaasa menjual dan
surat-surai pbuktl pemililkan aktiva Fang
dijaminksn kepads Bank,

Helalwi  Badan  Urusan  Plubtang-piuteng Hegara
{BUPH, vang diharuskan bagi bank-bank
pemerintabl

Tata kerjanys hampir sams dengan Pengadilan yailbn
memanggil dan memeriksa nassabah.  Bils nasabah
pasih ada kesanggupan meka nasabab  diharuskan
mengangsur dan angsuran ibn diserahkan kepada
Bank, jtka tidak maks BUFPN berhsk menjual barang—
barang Jjaminan dan hagilnya digerabkan kepada

Hank.

4, Penghapusan Eredit.

Penghapusan kredit merupsksn langkah berakhir  vang

dilakukan DBank, bila keadasm Eredit macet masih terus

berlarut—larut, walavpun +belabh dilakuksn penvelegsaian

melalal saluran hubum, Penghapusan maug tidak mac harus

dilekukan cleh Bepk.”'

M, Biroangan, Deesse

Sy mania

VTechira b Mamsiemen Bredit,

wabarta,




